V. PENUTUP

Kesimpulan

Pada proses test dengan assumption testing dengan feedback dari klien
terdapat point-point ditinjau kembali mengenai tingkat privasi yang didapat
dan faktor kenyamanan tingkat usia penghuni untuk usia balita dan 50 tahun
keatas dikarenakan desain area privasi tipe 2 dan 3 tidak mendukung untuk
kategori usia tersebut. Serta efektifitas untuk kegiatan komunitas perlu
ditinjau kembali, dikarenakan belum adanya spesifik kategori komunitas apa
yang cocok pada perancangan ini atau bisa dikatakan masih terlalu general.

Perancangan Co-living space Kembaran dengan menggunakan metode
design thinking merupakan pendekatan perancangan yang membantu dalam
proses perancangan, pengumpulan insight dari calon penghuni dari berbagai
lintas profesi yang memungkinkan sebagai calon penghuni co-living dapat
menjadi tinjauan yang menyesuaikan kebutuhan perancangan ruang komunal
dan private yang memenuhi kebutuhan multifamily dengan latar belakang
yang berbeda. Tahap prototype dari gambaran layout kemudian hingga 3d
visual dengan beberapa gambaran dapat lebih mudah untuk dipahami klien,
kemudian dari proses tersebut menghasilkan feedback yang selanjutnya
dilakukan rapid prototype hingga menghasilkan desain final. Dengan langkah
ini ide bisa menjadi lebih banyak referensi dan proses bertukar pikiran
menjadi sangat menarik, penerapan desain contemporary dengan neo-
vernakular dapat menjadi karakteristik yang unik dalam hal pembeda dengan

menampilkan unsur lokal dan material lokal dalam penerapan desain dan
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dapat dilihat dari penggunaan batu bata, roster, tegel kunci, kuningan dan
sebagainya.

Dengan proses design thinking merupakan proses mendesain yang
bersifat loop dengan adanya feedback antara user dan desainer, proses ini
dilakukan di tahap prototype pada penelitian ini diharapkan dapat menjadi
alternatif solusi permasalahan keterbatasan ruang dan mahalnya biaya
memiliki rumah tinggal dengan penggunaan material lokal. Penggunaan
material yang renewable pada beberapa area ruangan diharapkan dapat
menjadi contoh desainer lagi sebagai tindakan bertanggung jawab dan bijak
dalam penggunaan material yang lebih ramah lingkungan, serta menjadi nilai
baru jika digunakan sebagai elemen interior.

Namun tanpa dipungkiri terdapat berbagai kendala dalam proses
perancangan, terutama saat penyamaan persepsi dan dalam penentuan ide dan

konsep yang akan ditampilkan.

Saran

Proses perancangan dalam karya ini ada baiknya jika dapat di tes kembali
dan dilakukan pengulangan dan ditinjau kembali dikarenakan objek
penelitian masih bukan area urban yang cukup pesat, sehingga desain belum
di lokasi yang benar-benar mengalami issue urbanisasi. Diharapkan dengan
lokasi permasalahan yang ril perancangan dapat lebih cermat dan detail, dan
diharapkan karakteristik daerah dapat lebih banyak diimplementasikan pada

perancangan interior sebagai bentuk kepedulian pada kebudayaan dan
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menjadi contoh untuk desainer lain untuk mulai memperhatikan lokalitas.
Serta dalam penggunaan metode ATUMIC pada proses define (design
thinking) belum dibahas secara implementasi menggunakan proses kuesioner
atau proses dengan perancangan metode itu sendiri, hal-hal yang disebutkan
diatas dilandasi oleh keterbatasan waktu dalam pengerjaan tesis ini.
Diharapkan kedepannya penulisan ini dapat dikembangkan sehingga dapat

berdampak dan bermanfaat bagi masyarakat.
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